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ABSTRACT

Anemia in pregnancy is a mother who has Hb <11 gr% in the first and third trimester then for
the second trimester <10.5 gr%. According to WHO data (2019), Anemia occurs in 40% of
pregnant women worldwide. Indonesia is in the severe category with a prevalence of 44.2%.
Then according to Riskesdas data (2018), the prevalence of anemia in pregnant women in 2013
in Indonesia was 37.1% and in 2018 it increased to 48.9%. Based on data from the DKI Jakarta
Health Office (2018) shows that the prevalence of anemia in DKI Jakarta in 2018 was 12.31%,
and Central Jakarta was the second highest after thousand islands with a prevalence of
18.58%.The purpose of this study was to determine the relationship between maternal
knowledge about nutrition for pregnant women and nutritional status with anemia status in
third trimester pregnant women at the Puskesmas of Johar Baru District, Central Jakarta in
2023. This type of research is descriptive analytic with cross sectional design. The number of
samples was 65 people using purposive sampling technique. Data analysis used was univariate
and bivariate analysis with chi square test. The results showed that there was a relationship
between anemia status in third trimester pregnant women at the Puskesmas of Johar Baru
District, Central Jakarta with maternal knowledge about nutrition for pregnant women (p
value <0.01) and nutritional status (p value=0.027). It is recommended for pregnant women
to increase knowledge about nutrition and anemia in pregnancy and fulfill nutrition before and

during pregnancy.
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ABSTRAK

Anemia pada kehamilan adalah ibu yang mempunyai Hb <11 gr% di trimester I dan III
kemudian untuk trimester II <10.5 gr%. Menurut data WHO (2019), Anemia terjadi pada 40%
ibu hamil di seluruh dunia. Indonesia berada dalam kategori berat dengan prevalensi 44.2%.
Kemudian menurut data Riskesdas (2018), prevalensi anemia pada ibu hamil tahun 2013 di
Indonesia adalah 37.1% dan tahun 2018 meningkat menjadi 48.9%. Berdasarkan Data Dinas
Kesehatan DKI Jakarta (2018) menunjukkan bahwa prevalensi anemia di DKI Jakarta pada
tahun 2018 yaitu 12.31%., dan Jakarta Pusat menduduki urutan kedua tertinggi setelah
kepulauan seribu dengan prevalensi 18.58%.Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi ibu hamil dan status gizi dengan status anemia
pada ibu hamil trimester Il di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat Tahun 2023.
Jenis Penelitian ini adalah analitik deskriptif dengan desain cross sectional. Jumlah sampel
65 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data vang digunakan
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adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian didapatkan ada
hubungan antara status anemia pada ibu hamil trimester Ill di Puskesmas Kecamatan Johar
Baru Jakarta Pusat dengan pengetahuan ibu tentang gizi ibu hamil (p value < 0.01) dan status
gizi (p value=0.027). Disarankan untuk ibu hamil supaya menambah pengetahuan tentang gizi
dan anemia dalam kehamilan serta memenuhi nutrisi sebelum dan selama kehamilan.

Kata kunci: anemia, pengetahuan, status gizi, ibu hamil.

PENDAHULUAN
Anemia adalah suatu kondisi eritrosit yang berkurang di dalam peredaran darah yag

menyebabkan ketidakmampuan untuk menjalankan fungsinya mengangkut oksigen keseluruh
jaringan. Anemia pada kehamilan ialah keadaan ibu yang mempunyai Hb <11 gr% di trimester

I dan 11T kemudian untuk trimester I1 <10.5 gr%(1).

Menurut data WHO (2019), Anemia terjadi pada 40% ibu hamil di seluruh dunia. 4 dari
10 negara ASEAN berada dalam kategori berat dengan prevalensi anemia >40% diantaranya
yaitu Kamboja (51.5%), Laos (47%), Myanmar (47.8) dan Indonesia (44.2%).(2). Kemudian
menurut data Riskesdas (2018), prevalensi anemia pada ibu hamil pada tahun 2013 di Indonesia
adalah 37.1% sedangkan pada tahun 2018 meningkat menjadi 48.9% target Indonesia tahun
2025 setidaknya harus menurunkan persentase ibu hamil penderita anemia menjadi sebesar 19
persen. (3). Berdasarkan Data Dinas Kesehatan DKI Jakarta (2018) menunjukkan bahwa
prevalensi anemia di DKI Jakarta pada tahun 2018 yaitu (12.31%.) Wilayah dengan kasus
anemia tertinggi di Kepulauan Seribu dengan persentase (28.38%), urutan kedua di Jakarata
Pusat (18.58%)(4).

Faktor yang bisa menjadi penyebab anemia pada wanita yang sedang hamil diantaranya
umur ibu, paritas, keadaan ekonomi, tingkatan pendidikan, tingkat pengetahuan dan
kedisiplinan dalam mengkonsumsi tablet besi(5). Anemia gizi ialah penyebab anemia
defisiensi besi dalam kehamilan. Masalah nutrisi pada wanita yang sedang hamil adalah suatu
masalah tersulit untuk diatasi di seluruh dunia. Keadaan gizi pada ibu yang sedang hamil sangat

mempengaruhi keadaan janin(6).

Pengetahuan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya perilaku
kesehatan(7). Pengetahuan yang baik bisa menanamkan kebiasaan yang baik contohnya dalam
memenuhi kebutuhan makanan sumber zat besi yang penting bagi kesehatan ibu hamil(8).
Menurut penelitian Elvira et al., (2021) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan

kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Gerunggang Kota Pangkal Pinang menyebutkan



bahwa terdapat hubungan vang signifikan antara pengetahuna ibu dengan kejadian anemia pada
ibu hamil dengan nilai p value = 0.003 (p<0.05) didapatkan proporsi ibu hamil yang

mempunyai pengetahuan kurang dan menderita anemia adalah 80.4%(8).

Masalah gizi pada ibu yang sedang hamil adalah suatu masalah tersulit untuk diatasi di
seluruh dunia. Status gizi pada ibu yang sedang hamil sangat mempengaruhi status bayi yang
akan dilahirkan(6). Menurut penelitian Osman et al., (2019) di Ethiopia menyebutkan bahwa
ibu hamil dengan LILA kurang dari batas normal 16 kali lebih berisiko untuk menderita anemia
daripada ibu yang LIL Anya normal. Dari penelitian tersebut didapatkan nilai AOR =16.432(9).
Pengetahuan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya perilaku
kesehatan(7).

Pengetahuan yang baik bisa menanamkan kebiasaan yang baik contohnya dalam
memenuhi kebutuhan makanan sumber zat besi yang penting bagi kesehatan ibu hamil(8). Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “hubungan antara pengetahuan
ibu tentang gizi ibu hamil dan status gizi dengan status gizi pada ibu hamil trimester III di

Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat Tahun 2023”.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang
gizi ibu hamil dan status gizi dengan status anemia pada ibu hamil trimester III di Puskesmas

Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat Tahun 2023.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analitik deskriptif dengan
desain studi cross sectional yaitu dengan mengumpulkan data variable dependent dan variable
independent secara bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di
Puskesmas Kecamatan Johar baru. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Teknik purposive sampling yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dan besar
sampel ditentukan menggunakan rumus /emeshow. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu
hamil trimester III yang melakukan kunjungan ANC di Puskesmas Kecamatan Johar Baru
Jakarta Pusat dan didapatkan sebanyak 65 ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi.

Penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner tentang gizi ibu hamil yang
sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta data sekunder untuk mengetahui kadar
hemoglobin dan LILA ibu yang diambil dari status klien. Analisis data univariat dilakukan
untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dari masing-masing variable dan Analisis bivariat
dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara pengetahuan ibu dan status gizi dengan status




anemia pada ibu hamil trimester 111 di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat dengan
menggunakan uji chi square pada aplikasi pengolahan data SPSS 27.

Etik pada penelitian ini dikeluarkan tanggal 14 April 2023 dengan No.34/PE/KE/FKK-
UMJ/IV/2023

HASIL
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Anemia Pada Ibu Hamil Trimester 111
Status Anemia Frekuensi (n) _ Presentase (%)
Tidak Anemia (Hb>11) 18 27.7
Aqe_rp_@_(l—_lbd 1) ) 47 723
Total 65 100

Tabel 4.1 dari 65 ibu hamil trimester III di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta

Pusat yang mengalami anemia berjumlah 47 ibu hamil (72.3%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III

Pengetahuan Frekuensi() ~ Presentase (%)
Baik 18 27.7

Sedang 25 38.5

Kurang 22 33.8

Total 65 100

Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa ibu hamil Trimester III di Puskesmas Kecamatan Johar
Baru Jakarta Pusat yang mempunyai pengetahuan dengan kategori sedang sebanyak 25 ibu
hamil (38.5%) dan 18 ibu hamil mempunyai pengetahuan dengan kategori baik.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Status Gizi Ibu Hamil Trimester I11

Status Gizi __Frekuensi (n) _Presentase (%)
Normal (LILA>23.5) 54 83.1
KEK(LILA<23.5) 11 .

‘Total 65 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 65 ibu hamil Trimester I1I di Puskesmas Kecamatan

Johar Baru Jakarta Pusat sebanyak 54 orang (83.1%) memiliki status gizi normal.




Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Ibu Hamil Dengan Status Anemia Pada Ibu
Hamil Trimester 111

Pengetahuan Tidak Anemia Anemia Total P value
N % N % n %

Baik 14 778 4 = 222 18 100 <0.01

Sedang 3 120 22 88.0 25 100

Kurang 1 4.5 21 95.5 22 100

Total 18 217 47 723 65 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari semua ibu hamil yang memilmi_l'(_i_p_é'ﬁ'getahuan
baik sebagian besar tidak mengalami anemia yaitu sebanyak 14 orang (77.8%), kemudian
untuk ibu hamil yang memiliki pengetahuan sedang sebagian besar mengalami anemia yaitu
sebanyak 22 orang (88.0%) dan untuk ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang sebagian
besar mengalami anemia yaitu sebanyak 21 orang (95.5%). Di Puskesmas Kecamatan Johar
Baru Jakarta Pusat, ditemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi
ibu hamil dengan status anemia pada ibu hamil trimester III, dengan nilai p < 0.01 (p <0.05).

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Ibu Hamil Dengan Status Anemia Pada
Ibu Hamil Trimester I11

Status Gizi Tidak Anemia Anemia Total P value
Normal 18 333 36 66.7 54 100 0.027
KEK 0 0 11 100 11 100

TN s S o 323 b o

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari ibu hamil yang memiliki status gizi normal sebagian
besar mengalami anemia yaitu sebanyak 36 orang (66.7%) dan ibu hamil yang memiliki
status gizi KEK seluruhnya engalami anemia yaitu sebanyak 11 orang (100%). Hasil dari
uji Chi Square dengan Fisher's Exact Test didapatkan nilai p value = 0.027 (p<0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara status gizi dengan status anemia

pada ibu hamil trimester III di Puskesmas kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat.

PEMBAHASAN

1. Gambaran Kejadian Anemia

Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 65 ibu hamil trimester III di Puskesmas
Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat pada bulan Mei — Juni 2023 didapatkan 47 (72.3%)
ibu hamil trimester III di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat menderita
anemia. Prevalensi status anemia pada ibu hamil trimester Il di Puskesmas Kecamatan
Johar Baru Jakarta Pusat masih tergolong tinggi, Sementara berdasarkan data Riskesdas
(2018) target Indonesia tahun 2025 setidaknya harus menurunkan persentase ibu hamil
yang menderita anemia menjadi 19 persen(3). Di Puskesmas Kecamatan Johar Baru masih




sangat jauh dari target tersebut. Untuk mengurangi angka anemia pada kehamilan ibu
hamil diharapkan dapat meningkatkan konsumsi makanan bergizi seperti makanan yang
mengandung zat besi dan dapat menambah asupan zat besi dengan mengkonsumsi tablet
tambah darah(TTD)(10,11)

Ibu hamil sering kali mengalami anemia dalam kehamilannya. Hal ini disebabkan
karena adanya proses hemodelusi. Pada proses ini serum dalam darah (volume darah)
bertambah sebesar 25-30%, sel darah bertambah sekitar 20% dan curah jantung bertambah
30%. Proses hemodelusi dimulai pada umur kehamilan 16 minggu dan berakhir pada umur
kehamilan 32 minggu. Menurut center of disease control and prevention dalam Kemenkes
(2021) menyebutkan bahwa ibu hamil dapat dikatakan anemia jika memiliki kadar Hb <11
g/dL pada trimester I dan 11, dan Hb <10,5 g/dL pada trimester II(12).

2. Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Ibu Hamil Dengan Status Anemia Pada
Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat
Tahun 2023

Hasil dari uji Chi Square dengan Pearson correlation diperoleh nilai p < 0.01
(p<0.05), yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
tentang gizi ibu hamil dengan status anemia pada ibu hamil trimester III di Puskesmas
Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat.

Pengetahuan tentang gizi ibu hamil dapat mempengaruhi terjadinya anemia
dalam kehamilan. Dalam penelitian ini terdapat 21 (95.5%) ibu hamil yang mempunyai
pengetahuan kurang mengalami anemia, sedangkan sebanyak 14 (77.8%) ibu hamil
yang memiliki pengetahuan baik tidak mengalami anemia. Hal ini disebabkan karena
pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku ibu hamil
dalam memenuhi kebutuhan gizinya selama kehamilan. Ibu yang mempunyai
pengetahuan baik tentang gizi selama kehamilan akan menanamkan kebiasaan yang
baik pula seperti dalam memenuhi zat gizi makanan sumber zat besi yang penting untuk
mencegah anemia dalam kehamilan(13).

Penelitian yang dilakukan oleh Sitompul dan Simbolon (2019) yang sejalan
dengan penelitian ini juga menyebutkan bahwa ibu hamil yang memiiki pengetahuan
kurang lebih banyak yang mengalami anemia(14). Hal ini juga sejalan dengan teori
yang menyebutkan bahwa seseorang yang mempunyai pengetahuan rendah akan sulit
untuk mencoba sesuatu yang baru karena dibayangi oleh rasa takut salah dan
merupakan penghambat untuk menerima motivasi dalam bidang kesehatan(15).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik dapat mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi
agar terhindar dari anemia dalam kehamilan(5), sebaliknya ibu yang memiliki
pengetahuan kurang ia tidak tau apa yang harus dilakukan untuk menjaga kehamilannya
agar terhindar dari anemia dalam kehamilannya(16) dan sejalan dengan penelitian ini
yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara pengetauan ibu tentang gizi ibu
hamil dengan status anemia pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Kecamatan Johar
Baru Jakarta Pusat.




3. Hubungan Status Gizi Dengan Status Anemia Pada Ibu Hamil Trimester 11 di
Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat Tahun 2023

Dari hasil uji statistic didapkan nilai p value 0.027 yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan status anemia pada ibu hamil
trimester 111 di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat tahun 2023.

Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat menjadi penghambat suplai darah yang
membawa oksigen sehingga ibu mengalami anemia(17). Dalam penelitian ini
menyebutkan bahwa ibu hamil yang status nutrisinya normal sebanyak 36 (66.7%) ibu
hamil mengalami anemia sedangkan ibu yang status gizinya KEK seluruhnya
mengalami anemia. Ini sesuai dengan teori yang menyatakan, ibu yang kekurangan zat
gizi khususnya zat besi akan mengurangi transportasi oksigen ke otak yang akan
menyebabkan penurunan kadar haemoglobin dalam darah. Hal inilah yang dapat
menyebabkan anemia dalam kehamilan(18).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariendha et
al., (2022) di Puskesmas Dasan Kolo Karang Pule juga menyebutkan bahwa status gizi
berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai p value 0.018. Selain
itu, penelitian ini juga menyebutkan bahwa status gizi ibu hamil berpengaruh pada
kesehatannya, semakin baik status gizi ibu hamil maka lebih sedikit kemungkinan
menderita anemia yang disebabkan oleh gizi buruk. Ibu hamil yang makan makanan
bergizi seimbang lebih sedikit kemungkinannya menderita anemia.(19)

Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sari dan Djannah (2020) di
Puskesmas Kotagede Il Yogyakarta menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil, yang didapatkan
nilai p value 0.001(20). hal ini didukung oleh teori Susanti (2022), bahwa ibu yang
mengalami gizi kurang (KEK) berpengaruh terhadap kesehatannya, sechingga rentan
terhadap kadar haemoglobin rendah yang dapat menyebabkan anemia, hal ini terjadi
karena kebutuhan zat gizi besi ibu tidak terpenuhi(21).

Penelitian ini juga didukung teori yang mengatakan bahwa ibu hamil yang
kurang gizi dapat menyebabkan anemia kehamilan yang dimulai dari kurangnya zat
besi pada ibu sehingga mengurangi transportasi oksigen ke otak dan hal tersebut yang
menyebabkan penurunan kadar hemoglobin dalam darah sehingga ibu hamil
mengalami anemia pada kehamilan. Untuk mencegah anemia dalam kehamilan ibu
hamil harus mengkonsumsi makanan yang beragam setiap harinya yang dapat
mencukupi kebutuhan gizi ibu dan janin(18).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu
tentang gizi ibu hamil dan status gizi berpengaruh pada status anemia ibu hamil trimester I1I di
Puskesmas Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat Tahun 2023. Disarankan untuk peneliti
selanjutnya supaya lebih luas lagi dalam menggali faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil. '
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